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Abstract 

 

Objective to know the family support with Exclusive Breastfeeding in the working area of 

Sidosermo Public Health Service Surabaya. Materials and methods this study is analytic 

observational. Using cross sectional approach. Consist of 21 samples taken using purposive sampling 

method at Margorejo and Sidosermo Sub-district. The independent variable is family support, while 

the dependent variable is exclusive breastfeeding. To know the relationship of family support and 

Exclusive breast feeding, Chi Square statistic test, with significance limit, p value <0,05. Results 

there was a significant relationship (p = 0.027) between family support and exclusive breastfeeding. 

Conclusion there is a relationship between family support and Exclusive Breastfeeding in Margorejo 

and Sidosermo Sub-district. 
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Abstrak 

 

Tujuan mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan pemberian ASI Eksklusif di wilayah 

kerja Puskesmas Sidosermo Surabaya. Bahan dan metode pada penelitian ini bersifat observasional 

analitik. Menggunakan pendekatan cross sectional. Terdiri dari 21 sampel yang diambil 

menggunakan metode purposive sampling di Kelurahan Margorejo dan Kelurahan Sidosermo. 

Variabel independen adalah dukungan keluarga, sedangkan variabel dependen adalah pemberian ASI 

Eksklusif. Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan pemberian ASI Eksklusif digunakan 

uji statistik Chi Square, dengan batas kemaknaan, nilai p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan (p=0,027) antara dukungan keluarga dan pemberian ASI 

Eksklusif. Simpulannya ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemberian ASI Eksklusif di 

Kelurahan Margorejo maupun Kelurahan Sidosermo. 

 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Pemberian ASI Eksklusif 

 

 

PENDAHULUAN 

ASI merupakan nutrisi terbaik pada awal 

usia kehidupan bayi, karena di dalam ASI telah 

terdapat berbagai macam zat gizi yang telah 

disesuaikan oleh Tuhan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. Praktek pemberian ASI di 

negara berkembang telah berhasil menyelamat-

kan sekitar 1,5 juta bayi per tahun dari kematian 
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dan kesakitan. Atas dasar tersebut WHO 

merekomendasikan untuk pemberian ASI 

eksklusif sampai bayi usia 6 bulan. 

Setiap tahunnya lebih dari 25.000 bayi di 

Indonesia dan 1,3 juta bayi di dunia dapat 

diselamatkan dari kematian dengan pemberian 

ASI eksklusif1. Data Riskesdas 2010 

menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif 

pada bayi sampai usia 6 bulan menurun menjadi 

15.3%, sedangkan pada tahun 2013 terjadi 

peningkatan persentase cakupan ASI yaitu 

sebesar 30,2%. 

Data cakupan ASI eksklusif di kota 

Surabaya pada tahun 2013 sebesar 62,67 % dari 

18.709 bayi yang ada. Sedangkan, wilayah kerja 

Puskesmas Sidosermo pada Agustus 2014 

menunjukkan data yang tidak jauh berbeda yaitu 

sebesar 60,2%. Hal ini menunjukkan masih 

rendahnya cakupan ASI eksklusif dibandingkan 

dengan target pemerintah sebesar 80%.  

Dukungan keluarga didefinisikan sebagai 

informasi verbal atau non verbal, saran, bantuan 

yang nyata atau tingkah laku yang diberikan 

oleh orang-orang yang akrab dengan subjek di 

dalam lingkungannya atau yang berupa 

kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan 

keuntungan emosional. Dukungan keluarga 

berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. 

Sehingga dukungan keluarga dapat sebagai 

salah satu faktor keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif2. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga mempunyai peranan 

yang penting dalam pemberian ASI Eksklusif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dukungan keluarga 

dengan pemberian ASI Eksklusif di wilayah 

kerja Puskesmas Sidosermo Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik menggunakan 

pendekatan cross sectional. Rancangan ini, 

memungkinkan peneliti dapat mempelajari 

dinamika korelasi antara dukungan keluarga dan 

pelayanan kesehatan dengan pemberian ASI 

Eksklusif3. 

Sampel pada penelitian ini adalah ibu bayi 

dengan usia kandungan antara 6-9 bulan di 

Kelurahan Sidosermo yaitu di Posyandu 

Kenanga 2 dan Posyandu Lely dengan cakupan 

ASI eksklusif tertinggi. Pengambilan sampel 

juga dilakukan di Posyandu yang memiliki 

cakupan ASI eksklusif terendah di Kelurahan 

Margorejo yaitu Posyandu Mawar. Sampel 

penelitian diperoleh secara purposive sampling 

sebanyak 21 responden. 

Variabel independen adalah dukungan 

keluarga, sedangkan variabel dependen adalah 

pemberian ASI Eksklusif.  

Data yang diperoleh akan dianalisa secara 

statistik Analisa statistik menggunakan uji beda 

yang didahului dengan uji normalitas data, 

apabila distribusi data normal maka dilanjutkan 

dengan uji statistik “Chi Square”. Pengolahan 

data dianalisis secara komputerisasi 
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menggunakan program SPSS.  Batas derajat 

kemaknaan yang akan dicapai adalah p < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dukungan keluarga dikategorikan 

menjadi dua yaitu dukungan baik dan dukungan 

kurang, dimana dukungan baik diperoleh jika 

jawaban “ya” lebih besar dari 50% (dari 20 

pertanyaan) dan dukungan kurang jika jawaban 

“ya” kurang dari 50% (dari 20 pertanyaan). 

Tabel frekuensi dukungan keluarga dan 

pemberian ASI Eksklusif ditunjukkan pada 

Tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga dan ASI Eksklusif di Kelurahan Sidosermo dan 

Kelurahan Margorejo 

 

No. Dukungan 

Keluarga 

ASI 

Total ASI Eksklusif Tidak ASI Eksklusif 

Kel. Sidosermo Kel. Margorejo Kel. Sidosermo Kel. Margorejo 

n % n % n % n % n % 

1. Baik 4 44,45 3 33,33 1 11,11 1 11,11 9 100,00 

2. Kurang 1   8,33 0 0 6 50,00 5 41,67 12 100,00 

Total 5 23,81 3 14,29 7 33,33 6 28,57 21 100,00 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan 

bahwa dengan adanya dukungan keluarga yang 

baik sebagian besar ibu memberikan ASI 

eksklusif sebesar 44,45% di Kelurahan 

Sidosermo dan 33,33% di Kelurahan Margorejo. 

Sedangkan dengan kurangnya dukungan 

keluarga, ibu tidak memberikan ASI eksklusif 

sebesar 50% di Kelurahan Sidosermo dan 

41,67% di Kelurahan Margorejo.  

Berdasarkan hasil uji chi-square (p = 

0,027) menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

bagi ibu di kelurahan Sidosermo maupun 

Margorejo dengan pemberian ASI eksklusif ada 

hubungan secara bermakna (p<0,05). 

Pemberian ASI eksklusif adalah pemberian 

ASI saja kepada bayi usia 0-6 bulan tanpa 

adanya tambahan makanan apapun. ASI 

merupakan nutrisi terbaik pada awal usia 

kehidupan bayi, karena di dalam ASI telah 

terdapat berbagai macam zat gizi yang telah 

disesuaikan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bayi4.  

Dukungan keluarga merupakan faktor 

eksternal yang paling besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan ASI eksklusif5. Dukungan 

keluarga terutama dari suami akan berdampak 

pada peningkatan rasa percaya diri atau ibu 

termotivasi dalam menyusui. Motivasi sangat 

menentukan dalam pemberian ASI eksklusif, 

karena dorongan dan dukungan dari suami, 

petugas kesehatan, dan pemerintah dapat 

memotivasi ibu dalam menyusui. Semakin besar 



 18 | Medical Technology and Public Health Journal (MTPH Journal) 

dukungan yang didapatkan, maka program ASI 

eksklusif akan semakin lancar dan besar pula 

kemampuan untuk terus menyusui.  

Hasil penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga bagi ibu-ibu di 

kelurahan Sidosermo maupun Margorejo 

dengan pemberian ASI eksklusif ada hubungan 

berdasarkan hasil uji Chi Square (p=0,027), hal 

ini sesuai dengan penelitian Ramadani yang 

menyebutkan bahwa sikap/perilaku ibu 

berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif, 

di mana hal ini karena dipengaruhi oleh adanya 

dukungan keluarga terutama suami, maupun 

lingkungan yang diperlukan oleh ibu untuk 

mencapai sukses menyusui secara eksklusif6.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Ada hubungan antara dukungan keluarga 

dan pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 

Puskesmas Sidosermo Surabaya 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 

mengembangkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi keberhasilan ASI ekslusif. 
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